Abstrak

Ketimpangan wilayah merupakan salah satu masalah pokok yang masih terjadi di
Negara Indonesia. Tingkat ketimpangan wilayah di Indonesia pada tahun 2014-2019
masih tergolong tinggi. Hal tersebut terbukti dengan angka ketimpangan wilayah di
Indonesia masih di atas 0,7. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
demokrasi, desentralisasi fiskal, infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan dan
infrastruktur pendidikan terhadap ketimpangan wilayah di Indonesia tahun 2014-2019.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan metode data
panel. Hasil menunjukkan bahwa demokrasi berpengaruh negatif signifikan,
desentralisasi berpengaruh negatif tidak signifikan,, infrastruktur jalan berpengaruh
negatif signifikan, infrastruktur kesehatan berpengaruh negatif signifikan, dan
infrastruktur pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan wilayah
di Indonesia tahun 2014-2019. Implikasi dari penelitian ini adalah 1) memberikan
kebebasan berpendapat kepada warga negaranya dan berperan aktif dalam
mendengarkan aspirasi serta memberikan respon yang baik terhadap hak suara
masyarakat, 2) mengalokasikan dana perimbangan sesuai dengan kebutuhan dan tepat
sasaran, 3) memperhatikan kualitas dan kondisi infrastruktur jalan yang baik,sehingga
distribusi barang dan jasa dapat berjalan lancar, 4) memberikan fasilitas serta sarana
dan prasarana infrastruktur kesehatan dan pendidikan yang memadai, sehingga tercipta
sumber daya manusia yang berkualitas.
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Abstract

Regional inequality is one of the main problems that occur in the State of
Indonesia. Regional inequality in Indonesia in 2014-2019 is included in the high
category. This is evidenced by the number of regional inequality in Indonesia which is
still above 0.7. This study aims to analyze the effect of democracy, fiscal
decentralization, road infrastructure, health infrastructure and education
infrastructure on regional inequality in Indonesia in 2014-2019. The data analysis
technique used is multiple linear regression with panel data method. The results show
that democracy has a significant negative effect, decentralization has a significant
negative effect, road infrastructure has a significant negative effect, health
infrastructure has a significant negative effect, and education infrastructure has a
significant positive effect on regional inequality in Indonesia in 2014-2019. The
implications of this research are 1) giving freedom of opinion to its citizens and playing
an active role in listening to aspirations and giving a good response to the voting rights
of the community, 2) Allocating balancing funds according to needs and right on target,
3) giving attention to the quality and good road conditions, so that the distribution of
goods and services can run smoothly 4) provide adequate facilities and infrastructure
for health and education infrastructure, so as to create quality human resources.
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